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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan PKPA di Apotek Kapuas Farma pada 29 

September - 1 November 2025, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. PKPA di Apotek membekali calon apoteker dengan pengalaman 

praktis dalam perencanaan, pengadaan, distribusi, dan pengelolaan 

sediaan farmasi sesuai standar pelayanan kefarmasian untuk 

menjamin mutu dan keamanan sediaan farmasi. 

2. Kegiatan PKPA melatih keterampilan compounding, dispensing, 

dan pelayanan kefarmasian yang profesional serta berorientasi pada 

kebutuhan pasien, sesuai kode etik dan standar praktik apoteker di 

apotek. 

3. PKPA meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi 

profesional baik dengan masyarakat maupun tenaga kesehatan lain, 

sehingga calon apoteker semakin adaptif dalam promosi kesehatan, 

edukasi pasien, dan koordinasi pelayanan kefarmasian komunitas. 

4. Program PKPA mendorong mahasiswa untuk secara berkelanjutan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan soft skills yang 

berlandaskan nilai kepedulian, komitmen, dan antusiasme (PEKA), 

guna mendukung profesionalitas serta mutu layanan kefarmasian di 

masa depan 
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5.2 Saran 

 Saran bagi mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA 

di Apotek Kapuas Farma pada 29 September - 1 November 2025 adalah: 

1. Mahasiswa calon apoteker harus mempersiapkan diri dengan 

memahami praktik manajerial dan klinis sesuai teori, serta 

mempelajari hukum dan etika kefarmasian agar proses bimbingan 

dan pelaksanaan PKPA berjalan lancar dan sesuai standar. 

2. Mahasiswa hendaknya berani dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan pasien, serta memiliki keterampilan komunikasi dan 

kompetensi kefarmasian yang cukup untuk memberikan pelayanan 

yang tepat. 

3. Mahasiswa perlu secara aktif membaca dan memahami SOP serta 

peraturan yang berlaku terkait pelayanan kefarmasian di apotek dan 

berinisiatif berkomunikasi dengan TTK di apotek guna 

meningkatkan koordinasi, efektivitas kerja tim, serta kualitas 

pelayanan kepada pasien. 
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